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Abstrak

Pertumbuhan tulang menjadi aspek yang sangat penting karena berfungsi untuk menopang
tubuh dengan baik, terutama untuk kalkun yang mempunyai bobot badan yang besar. Tujuan
dari penelitian yaitu untuk mengkaji pengaruh penambahan campuran asam organik dengan
inulin dan enzim papain pada ransum terhadap pertumbuhan tulang kalkun jantan periode
pertumbuhan. Materi penelitian yaitu kalkun jantan umur 12 minggu sebanyak 80 ekor dengan
bobot rata-rata 1.165+62,24 g, campuran asam organik (asam laktat, asam propionat dan asam
formiat) sebagai acidifier, inulin bersumber dari ekstrak akar sawi pahit, serta enzim papain
diperoleh secara komersial. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan (masing-masing diisi 4 ekor). Perlakuan yang diterapkan
meliputi TO (ransum kontrol/RK), T1 (RK + acidifier 1%), T2 (RK + acidifier 1% + inulin
1,2%), T3 (RK + acidifier 1%+ enzim papain 0,15%) dan T4 (RK + acidifier 1% + inulin 1,2%
+ enzim papain 0,15%). Parameter yang diukur meliputi konsumsi kalsium, panjang dan bobot
tulang femur dan tibia. Data dianalisis menggunakan sidik ragam pada taraf 5% dan uji beda
nyata Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan campuran
asam organik engan inulin dan enzim papain berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi
Ca, panjang tibia dan berat tibia, tetapi tidak berpengaruh (p>0,05) terhadap panjang dan berat
femur. Kesimpulan adalah penambahan campuran asam organik 1% dengan inulin 1,2% dan
enzim papain 0,15% (T4) pada ransum Kkalkun jantan periode pertumbuhan dapat
meningkatkan konsumsi Ca yang diikuti pertumbuhan panjang dan berat tibia, walaupun
panjang dan berat femur sama.

Kata kunci: campuran asam organik, enzim papain, inulin, kalkun jantan, tulang

Pendahuluan

Indonesia merupakan sebuah negara dengan jumlah dan pertambahan penduduk yang
sangat besar. Hal tersebut berdampak terhadap kebutuhan protein hewani, khususnya daging

unggas. Terdapat beberapa jenis unggas yang berpotensi dikembangbiakkan sebagai penyedia
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protein hewani di pasar Indonesia. Selain ayam dan itik, jenis unggas yang mulai
dikembangbiakkan oleh para peternak unggas di Indonesia yaitu kalkun (Hellyana et al., 2019).
Permintaan daging kalkun di pasar jumlahnya semakin meningkat setiap tahun, terutama
permintaan dari restoran atau hotel-hotel besar bintang lima, sehingga para peternak perlu
melakukan suatu upaya dalam meningkatkan produktivitasnya. Data yang dirilis oleh Badan
Pusat Stastistik (2021) menunjukkan bahwa populasi kalkun di Indonesia masih tergolong
rendah sebesar +25.000 ekor. Permasalahan umum yang sering terjadi di lapangan yaitu
produktivitas kalkun yang rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas kalkun dengan memodifikasi ransum ditambahkan bahan feed additive. Feed
additive merupakan suatu bahan yang ditambahkan dalam jumlah sedikit dan berfungsi
meningkatkan populasi bakteri menguntungkan dalam saluran pencernaan ayam serta memacu
pertumbuhan (Nuningtyas, 2014).

Feed additive yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran asam organik, inulin
dan enzim papain. Campuran asam organic terdiri asam laktat, propionate dan formiat.
Penggunaan ketiga asam organik ini digunakan sebagai acidifier dalam saluran pencernaan.
Campuran asam organic yang ditambahkan pada ransum mengacu pada hasil penelitian
Ali et al. (2020) bahwa campuran asam organik 1% (asam laktat, propionat dan formiat)
menghasilkan morfologi duodenum paling baik dan meningkatkan bobot badan dibandingkan
campuran asam organik 1% (asam laktat, propionat dan asam sitrat) atau (asam formiat,
propionat dan asam sitrat). Selain itu, terdapat penambahan inulin yang tergolong sebagai
prebiotic bersumber dari ekstrak akar sawi pahit. Akar tanaman sawi pahit merupakan tanaman
yang mengandung inulin yang banyak, tanaman ini banyak ditemukan pada daerah dataran
tinggi. Inulin merupakan prebiotik dengan sifat polimer alami dari kelompok kerbohidrat yang
memiliki sifat larut dalam air namun sukar dicerna oleh enzim pada sistem pencernaan
(Krismiyanto et al., 2015). Penambahan inulin sebagai prebiotik dapat meningkatkan
pertumbuhan bakteri yang menguntungkan didalam usus serta dapat meningkatkan daya tahan
tubuh pada ternak (Fanani et al., 2016). Penambahan enzim papain sebagai sumber enzim
protease yang dapat meningkatkan kualitas protein kasar ransum yang rendah dan dapat
meningkatkan konsumsi ransum kalkun (Fitasari, 2011).

Campuran asam organik dengan inulin dan enzim papain diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tulang kalkun fase pertumbuhan.
Campuran asam organic berperan untuk menciptakan suasana asam pada saluran pencernaan,
sehingga mendukung perbanyakan populasi BAL. Bakteri asam laktat dapat tumbuh dan
berkembang pada kondisi pH rendah 2-6,5 (Widodo et al., 2015). Populasi BAL yang
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meningkat dapat lebih berkembang adanya substrat nutrient dari prebiotic bersumber dari
inulin akar sawi pahit. Inulin dapat difermentasi oleh BAL dan menghasilkan produk metabolit
berupa asam laktat dan short chain fatty acid (SCFA). Produk SCFA dapat menciptakan
kondisi pH rendah dan meningkatkan perkembangan BAL serta menghambat pertumbuhan
bakteri patogen (Hartono et al., 2016). Kondisi saluran pencernaan dan tubuh menjadi sehat,
sehingga mendukung penyerapan nutrient yang optimal. Khusus kondisi asam juga
mempercepat enzim pencernaan meningkat, seperti protease. Menurut Supriyatna et al. (2015),
enzim proteolitik mengandung protease dan peptidase berperan untuk menghidrolisis protein.
Aktivitas protein yang tinggi dapat bersinergi dengan nutrient lain seperti kalsium dalam
penyerapan kalsium. Penyerapan kalsium dalam bentuk calcium binding protein (CaBP)
(Suthama et al., 2020). Kalsium utamanya dideposisikan ke tulang hampir 70% sebagai
penompang tubuh dan sebagain kecil di dalam daging.

Berdasarkan uraian permasalahan studi diatas tujuan penelitian adalah untuk mengkaji
pengaruh penambahan sumber asam organik dengan inulin dan enzim papain pada ransum
kalkun jantan periode pertumbuhan sehingga diharapkan dapat meningkatkan asupan kalsium

dan pertumbuhan tulang.

Metode
Ternak, Ransum dan Peralatan

Tabel 1. Kompisis dan kandungan nutrien ransum penelitian

Bahan Ransum Komposisi (%)
Jagung Kuning 55,31
Bekatul 13,64
Bungkil Kedelai 20,00
Tepung Ikan 10,00
CaCOs3 0,50
Premiks 0,25
Lisin 0,10
Metionin 0,20
Total 100,00
Kandungan Nutrisi* (%)

Energi Metabolis** (kkal/kg) 3.086,46
Protein (%) 25,67
Lemak (%) 4,75
Serat (%) 6,92
Ca (%) 1,35
P Total (%) 1,00

Keterangan : *Ransum yang dianalisis proksimat di Laboratorium llmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro (2021).
**Berdasarkan hasil perhitungan rumus Bolton (1967).
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Ternak yang digunakan yaitu kalkun jantan berumur 12 minggu sebanyak 80 ekor
dengan bobot rata-rata 1.165+62,24g. Bahan pakan penyusun ransum dapat disajikan pada
Tabel 1. Campuran asam organik yang digunakan terdiri dari asam laktat, asam propionat dan
asam formiat, serta inulin bersumber dari ekstrak umbi dahlia dan enzim papain diperoleh
secara komersil dari Chinese herbs. Alat yang digunakan meliputi timbangan digital dengan
ketelitian 0,01 g, tempat pakan dan minum.

Persiapan Campuran Acidifier, Inulin dan Enzim Papain

Tahap persiapan sebelum penyusunan ransum perlakuan diawali dengan pembuatan
acidifier yang terbuat dari campuran asam laktat, asam propionat dan asam formiat dengan
masing — masing perbandingan 1 : 1 : 1. Pembuatan inulin berasal dari ekstrak akar sawit pahit
mengikuti metode penelitian Krismiyanto et al. (2020) yang dimodifikasi, dan enzim papain

komersil berasal dari produksi Chinese herbs.

Pemeliharaan kalkun

Pemeliharaan kalkun dilakukan selama 68 hari yang terdiri dari 14 hari adaptasi dan 54
hari perlakuan. Tahap ini dimulai dengan fase adaptasi pada kalkun yang dilakukan selama 14
hari sebelum kalkun diberi perlakuan dengan diberikan ransum kontrol, selanjutnya mulai
umur 15 — 54 hari diberi ransum perlakuan. Selama 1 — 14 hari ayam diberi adaptasi dengan
pemberian ransum secara bertahap yaitu mulai umur 1 — 7 hari diberi ransum komersial 100%,
umur 8 hari pemberian ransum berupa ransum komersial 75% : 25% ransum buatan sendiri
(T0), umur 9 hari berupa ransum komersial 50% : 50% ransum buatan sendiri (T0), umur 10
hari berupa ransum komersial 25% : 75% ransum buatan sendiri (TO), umur 11 — 14 hari berupa
ransum buatan sendiri (T0) 100% dan umur 15 - 42 hari diberi ransum perlakuan. Pemberian
ransum pada kalkun yang diberi perlakuan dengan cara acidifier yang terdiri dari campuran
asam laktat, asam propionat dan asam formiat dengan perbandingan 1 : 1 :1, inulin 1,2% dan
enzim papain 0,15% dicampur dengan sedikit ransum (x 20 g) diberikan setiap pagi dan

ditunggu sampai habis, selanjutnya ditambah ransum tanpa perlakuan selama 24 jam.

Rancangan Penelitian

Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
4 ulangan, masing-masing unit diisi 4 ekor. Perlakuan yang diberikan pada kalkun sebagai
berikut :
TO = ransum kontrol
T1 =ransum kontrol + acidifier 1%

T2 =ransum kontrol + acidifier 1% + inulin 1,2%
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T3 =ransum kontrol + acidifier 1% + enzim papain 0,5%

T4 = ransum kontrol + acidifier 1% + inulin 1,2% + enzim papain 0,5%

Parameter penelitian dan Pengambilan Data

Parameter yang diukur meliputi konsumsi kalsium, panjang dan bobot tulang femur dan
tibia. Uji kalsium dilakukan mengacu pada AOAC (2005) menggunakan alat automatic
absorption spektrofotometer. Konsumsi kalsium dihitung menggunakan rumus yaitu:
Konsumsi kalsium (g) = Konsumsi ransum (g) x kadar kalsium ransum (%)

Pengukuran panjang dan bobot tulang tibia dan femur dilakukan pada saat kegiatan
karkasing dengan memisahkan daging dan tulang yang kemudian tulang tibia dan femur diukur
dan ditimbang menggunakan mistar dan timbangan analitik kemudian dilakukan pencatatan.

Analisis Statistik
Data dianalisis menggunakan analysis of variance pada taraf signifikasi 5%. Jika terdapat
perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5% (Gasperz, 2006).

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh data konsumsi kalsium, panjang
dan bobot tulang kalkun sebagai berikut:

Tabel 2. Konsumsi kalsium, panjang dan bobot tulang kalkun yang diberi campuran asam
organik, inulin dan papain dalam ransum

Parameter Perlakuan

T0 T1 T2 T3 T4
Konsumsi Kalsium(g) 1,12 1,03 1,15 1,16 1,18
Panjang Tibia (cm) 14,88 15,63* 16,48 16,33 16,88°
Panjang Femur (cm) 9,85 10,50 11,00 10,73 11,25
Bobot Tibia (g) 23,75¢ 27,50° 34,25% 33,75* 36,75
Bobot Femur (g) 19,50 18,13 18,38 19,38 18,88

Keterangan : **¢ Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(p<0,05).

Konsumsi kalsium
Penambahan campuran asam organik dengan inulin dan enzim papain pada ransum

kalkun jantan periode pertumbuhan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
kalsium. Konsumsi kalsium dipengaruhi oleh kandungan kalsium dan banyaknya konsumsi
ransum. Menurut Sijabat (2007), unggas tidak dapat menyediakan sendiri kebutuhan mineral

dalam tubuhnya, oleh karena itu mineral harus disuplementasi melalui ransum, karena
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konsumsi mineral tergantung dari banyaknya ransum yang dikonsumsi. Konsumsi kalsium
secara numerik tertinggi ditunjukan pada perlakuan T4. Namun, penambahan campuran asam
organik dengan inulin dan enzim papain dalam ransum memiliki peranan penting dalam
menekan kebutuhan energi, karena kebutuhan energi yang tinggi dapat menghentikan sensasi
kenyang. Menurut Abun (2006), jika kebutuhan energi sudah terpenuhi, maka ayam akan
berhenti mengkonsumsi ransum. Penambahan asam organik pada ransum pada perlakuan T1
memiliki nilai konsumsi kalsium paling rendah, hal ini dapat terjadi karena penambahan asam
organik tidak mampu menekan kebutuhan energi dalam ransum sehingga penyerapan
kalsiumnya rendah.

Panjang dan bobot tibia

Penambahan campuran asam organik dengan inulin dan enzim papain pada ransum
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap panjang dan bobot tibia kalkun jantan. Panjang dan bobot
tulang tibia pada perlakuan T2-T4 menunjukan pengaruh yang sama dibandingkan perlakuan
T1 dan TO. Kondisi dapat disebabkan pada proses deposisi kalsium, semua kalsium yang
dideposisikan ke tulang baik melalui proses calcium binding protein atau ion Ca bebas.
Perubahan pH pada usus halus pada perlakuan T2-T4 menghasilkan pH asam yang tidak
berbeda, sehingga proses penyerapan kalsium yang sama. Kondisi ini dapat meningkatkan
populasi BAL dalam usus sehingga mendukung suasana pH saluran usus menjadi asam.
Menurut Suthama et al. (2020), kondisi pH yang baik dapat meningkatkan penyerapan kalsium
karena mendukung aktivitas calcium binding protein (CaBP). Peningkatan atau penurunan
panjang dan bobot tulang tibia dapat dipengaruhi oleh penyerapan nutrien terutama kalsium.
Tulang tibia merupakan tulang yang paling sering menopang tubuh untuk beraktivitas sehingga
panjang dan bobot tulang tibia sangat berpengaruh terhadap aktivitas gerak tubuh kalkun.
Dengan demikian penambahan campuran asam organik, inulin dan enzim papain dalam ransum
dapat meningkatkan panjang dan bobot tulang tibia kalkun, sehingga berperan penting dalam
menunjang aktivitas kalkun. Menurut Setiawati et al. (2016), kekuatan tulang sangat erat
hubungannya dengan kandungan mineral yang terkandung dalam tulang terutama Ca,

kandungan Ca dalam tulang mencerminkan kekuatan tulang yang baik.

Panjang dan bobot femur

Penambahan campuran asam organik dengan inulin dan enzim papain pada ransum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap panjang dan bobot femur. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
proses deposisi kalsium pada tulang. Proses deposisi kalsium dapat dicerminkan melalui

kalsium yang dikonsumsi sudah cukut tersedia untuk pertumbuhan tulang dan deposisi kalsium,
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terutama femur, sehingga panjang dan bobot femur sama. Selain itu, pertumbuhan tulang pada
kalkun jantan umur 16 minggu mulai melambat dan kalsium lebih banyak menuju ke bagian
tibia. Menurut Setiawati et al. (2016), tulang ayam broiler mengalami perubahan baik dalam
bentuk maupun kepadatan, sesuai dengan umur dan bobot badan. Ardhianto et al. (2016)
melaporkan bahwa kecepatan mineralisasi tulang femur terjadi lebih lambat dibandingkan
tulang tibia dan hal ini diduga bahwa tulang femur merupakan rangkaian perkembangan tulang.
Pertumbuhan yang paling cepat adalah tulang dan setelah tercapai ukuran maksimal
pertumbuhan tulang akan terhenti, tulang lebih dulu tumbuh karena merupakan rangka yang
menentukan konformasi otot. Proses mineralisasi kalsium pada tulang tibia sangat penting,
karena tibia sebagai penompang bobot badan. Menurut Sartika (2002), bobot badan berkorelasi
positif dengan ukuran dan berat tulang tibia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan asam organik
dengan inulin 1,2% atau enzim papain 0,15% serta campurannya mampu meningkatkan
panjang dan bobot tulang tibia, walaupun menghasilkan konsumsi kalsium serta panjang dan

bobot femur kalkun jantan yang sama.
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